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INTISARI 
 
 
Apendisitis merupakan penyebab paling umum sakit perut akut yang 
memerlukan intervensi bedah. Penyebab apendisitis tidak jelas dan mekanisme 
patogenesis terus diperdebatkan, dikarenakan apendisitis merupakan salah satu 
masalah kesehatan yang terjadi pada masyarakat secara umum, yang 
tatalaksananya dengan cara apendiktomi sehingga penggunaan antibiotik 
profilaksis pada pasien bedah apendisitis memerlukan perhatian khusus, karena 
masih tingginya kemungkinan timbul infeksi paska bedah yaitu 5-15%. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevalusi penggunaan antibiotik profilaksis pada pasien 
bedah apendisitis di  RSUD Pekanbaru tahun 2010.  
Penelitian ini merupakan penelitian  non eksperimental dengan 
pengumpulan data secara retrospektif dan analisis secara deskriptif. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling.  Sampel penelitian adalah 
pasien ≥ 18 tahun dengan diagnosa apendisitis dan menjalani apendiktomi  yang 
mendapatkan terapi antibiotik profilaksis di RSUD Pekanbaru. Data dibandingkan 
dengan pedoman penggunaan antibiotika di bidang bedah RSUD DR.Soetomo 
Surabaya  tahun 2009. Evaluasi meliputi  ketepatan obat, ketepatan pasien, dan 
ketepatan dosis. 
Pada 100 pasien dengan 100  peresepan antibiotik profilaksis diketahui 54 
peresepan (54%) tepat obat, 51  peresepan (51 %) tepat pasien, dan 44 peresepan 
(44%) tepat dosis kategori besaran dan 32 peresepan (32%) tepat dosis kategori 
lama pemberian. 
 
Kata kunci : Antibiotik profilaksis, dewasa, bedah apendisitis, Rumah Sakit 
Umum Daerah Pekanbaru 
 
 
 
